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ABSCTRACT

This study aims to describe the teacher's efforts in growing the character
of a responsible attitude in learning mathematics in the fifth grade students of SD
N Sabrang Delanggu Klaten. Based on the background of the problem and initial

observations and interviews with the fifth grade teacher, various student

responsibility problems were found, including (1) there are still students who have

not completed their assignments on time (2) there are still students who do not

want to pick up class. The method used in this research is descriptive qualitative

method which is supported by field notes. Data collection techniques used by

using the method of observation, interviews, field notes and documentation
methods. Qualitative data analysis techniques using reduction, display and
generalization or conclusion.

Based on the results of the study, it shows that (1) various efforts of
teachers in fostering a responsible attitude of students are carried out by the

teacher's efforts, among others (a) planning by incorporating character values into
learning though lesson plans (b) habituation by familiarizing students to complete
the tasks given by the teacher (c) motivating what the teacher does by giving

rewards in the form of speech and giving snacks; (2) Implementation of

Responsible attitude character education in the lesson plans there are several

character values (3) inhibiting factors for fostering student responsibillity
attitudes in mathematics subjects are vast The amount of student interest in
learning students towards learning mathematics, lack of awareness of students in

obeying the rules, and lack of motivation in students .

Keywords: Teacher effort, Character Education, Mathematics
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UPAYA GURU DALAM MENUMBUHKAN PENDIDIKAN KARAKTER
SIKAP TANGGUNGJAWAB DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
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kurniawatirisma48@amail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam
menumbuhkan karakter sikap tanggug jawab dalam pembelajaran matematika di
pada siswa kelas V SD Negeri Sabrang Delanggu Klaten. Berdasarkan latar
belakang masalah dan observasi awal serta wawancara guru kelas V ditemukan
berbagai masalah tanggung jawab siswa antara lain (1) masih terdapat siswa yang
belum menyelesaikan tugasnya tepat waktu (2) masih ada siswa yang tidak mau
piket kelas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif yang ditunjang dengan catatan lapangan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, catatan
lapangan dan metode dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif menggunakan
cara reduksi, display dan generalisasi atau kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) berbagai upaya guru
dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa dilakukan dengan upaya guru
antara lain (a) perencanaan dengan memasukan nilai karakter ke dalam
pembelajaran melalui RPP (b) pembiasaan yaitu dengan membiasakan siswa
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru (c) memotivasi yang dilakukan
guru yaitu dengan memberikan rewad berupa ucapan dan memberikan makanan
ringan; (2) Implementasi Pendidikan Karakter sikap tanggung jawab dalam Proses
Pembelajaran Matematika dengan menanamkan karakter sikap tanggung jawab
melalui RPP, selanjutnya guru menyesuaikan Kl karna di dalam RPP termuat
beberapa nilai karakter (3) faktor yang penghambat untuk menumbuhkan sikap
tanggung jawab siswa pada mata pelajaran matematika yaitu Kurangnya minat
belajar siswa terhadap pembelajaran matematika, Kurangnya kesadaran siswa
dalam menaati aturan, dan kurangnya motivasi pada siswa.

Kata Kunci: Upaya guru, Pendidikan Karakter, Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk yang tidak lepas dari adanya pendidikan.
Definisi pendidikan memiliki arti yang luas, yang mencakup semua perbuatan
manusia atau usaha generasi tua untuk menyiapkan dan melimpahkan
pengetahuan, pengalaman, kecakapan serta keterampilan kepada generasi
selanjutnya. Pendidikan juga merupakan faktor yang sangat menentukan
kehidupan manusia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan adalah suatu proses yang mencakup tiga dimensi, individu,
masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh kandungan
realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan peranan dalam
menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat. Pendidikan dinilai
lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer
ilmu, transformasi nilai, melainkan juga sebagai pembentukan kepribadian dengan
segala aspek yang dicakupnya.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 3 yang
berbunyi “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk perkembangan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, kreatif, cakap, dan menjadi

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.



Dalam mengajarkan ilmu maupun pengembangan ilmu dan kreatifitas di
sekolah, peran guru sangat penting dan mempunyai tanggung jawab yang besar
bagi murid-muridnya. Dimana guru harus mentransferkan ilmu secara benar dan
mudah di pahami oleh murid-murid yang diajarkannya di dalam kelas. Maka
penting sekali untuk guru berperan aktif dalam proses belajar mengajar disekolah
sehingga menciptakan suasana yang kondusif saat belajar mengajar. Bukan hanya
sebagai pengajar namun guru juga sebagai orang tua bagi anak-anak ketika
mereka bersekolah. Mereka menjadi contoh dan akan ditiru oleh murid-muridnya
dalam hal berperilaku ataupun karakter. Sehingga mereka menjadi panutan dan
teladan yang baik dan benar bagi anak didik mereka.

Menurut Djamarah (2015:280) guru adalah seseorang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada anak didik atau tenaga profesional yang dapat
menjadikan  murid-muridnya untuk  merencanakan, menganalisis  dan
menyimpulkan masalah yang dihadapi.

Pendidikan Karakter merupakan bentuk kegiatan manusia yang di
dalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik diperuntukan bagi generasi
selanjutnya. Menurut Corley dan Phillip (2014:42) Karakter merupakan sikap
dan kebiasaan seseorang yang memungkinkan dan mempermudah tindakan
moral. Sebagai identitas atau jati diri suatu bangsa, karakter merupakan nilai
dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai interaksi antar manusia. Karakter
dipengaruhi oleh heriditas. Perilaku seorang anak sering kali tidak jauh dari
perilaku ayah ibunya. Kecuali itu lingkungan, baik lingkungan sosial maupun
lingkungan alam ikut membentuk karakter. Apabila pendidikan karakter hanya

dilakukan di sekolah saja dan tidak dilakukan di keluarga itu juga akan



berdampak negative terhadap pesertas didik. Tujuan dari pendidikan karakter
adalah “sebagai peningkatan wawasan, perilaku, dan keterampilan, dengan
berlandaskan empat pilar pendidikan. Tujuan akhirnya adalah terwujudnya insan
yang berilmu dan berkarakter”. (Barnawi dan M. Arifin, 2012:5)

Menurut Samani dan Muchlas pendidikan karakter adalah hal positif apa
saja yang dilakukan oleh guru/dosen dan berpengaruh pada karakter
siswa/mahasiswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan
sungguh-sungguh dari seorang guru/dosen untuk mengajarkan nilai-nilai kepada
para siswa/mahasiswa. Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai
pendidikan yang mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari
siswa/mahasiswa dengan mempraktekkan dan mengajarkan nilai-nilai dan
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungannya dengan sesama
manusia maupun dengan hubungannya dengan Tuhannya.

Dengan demikian, tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan
seimbang. Melalui pendidikan karakter diharapkan siswa mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan mnginternalisasi,
serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud
dalam perilaku sehari-hari. Pada tingkat institusi, pendidikan karakter mengarah
pada pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh semua
warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri

khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut dimata masyarakat luas.



Salah satu unsur dalam karakter adalah sikap. Sikap seseorang tersebut
akan dilihat dan akan dinilai oleh orang lain bagaimanakah karakter dari orang
tersebut. Bahkan dari sikap tersebut orang lain cenderung akan menilai karakter
dari orang tersebut, sebab sikap merupakan cerminan dari karakter seseorang,
walaupun yang dilihat dan dinilai orang lain tersebut belum tentu benar. Beberapa
unsur dalam karakter yaitu antara lain sikap tanggung jawab. Tanggung jawab
merupakan tindakan yang menujukkan perilaku untuk wajib menanggung segala
sesuatu pada berbagai ketentuan dan peraturan yang dilakukannya. Adapun
indikator dari tanggung jawab yang merupakan sikap dan perilaku seseorang
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan.
Indikator dari tanggung jawab antara lain melaksanakan tugas piket secara teratur,
peran serta aktif dalam kegiatan sekolah.

Salah satu upaya menumbuhkan tanggung jawab siswa adalah dengan
menanamkan nilai pendidikan karakter melalui bimbingan seorang guru. Guru
akan menjadi seseorang yang penting dalam kemajuan pendidikan bangsa.
Semakin tinggi ilmunya dalam pembentukan karakter semakin tinggi pula
keberhasilannya dalam pembentukan karakter siswa. berperan guru dapat
memberikan pendidikan karakter pada saat jam pelajaran ataupun pada saat
kegiatan yang lain. Guru juga harus dapat memilih waktu yang tepat untuk
memberikan pendidikan karakter agar siswa dapat mengerti. “Sekolah sebagali
lingkungan yang khusus hendaknya memberikan pengarahan sosial den gan cara
mendorong kegiatan kegiatan yang bersifat intrinsik dalam suatu arah yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat melalui imitasi, persaingan sehat, kerja sama, dan

memperkuat kontrol” (Samani dan Hariyanto, 2014:28).



Pembentukan karakter ini dapat mengambil pembelajaran mata pelajaran
Matematika. Karna mata pelajaran Matematika mempunyai porsi jam
pembelajaran yang paling banyak, tentunya menjadi wahana yang tepat untuk
memahatkan  berbagai karakter pada peserta didik dan peneliti setelah
melakukan observasi di kelas VvV SDN Sabrang, peneliti menemukan
permasalahan yang ada di kelas V tersebut yaitu kurangnya rasa tanggugjawab
terhadap tugas matematika yang diberikan guru.

Dari pemaparan diatas peneliti mengadakan kajian penelitian dengan
judul upaya guru dalam menumbuhkan pendidikan karakter sikap tanggung jawab
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas V di SD N Sabrang Delanggu

Klaten tahun pembelajaran 2021/2022.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uiraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah
dalam penelitian sebagai berikut :
1. Rendahnya sikap tanggung jawab pada siswa kelas V.
2. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru belum maksimal,
3. Kurangnya minat belajar siswa pada mata pembelajaran Matematika.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan pada penelitian ini adalah upaya guru dalam menumbuhkan
pendidikan karakter sikap tanggung jawab dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas V di SD Negeri Sabrang Delanggu.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah ini yaitu:



1. Bagaimana Upaya Guru dalam Menumbuhkan Pendidikan Karakter Sikap
Tanggungjawab dalam Pelajaran Matematika Siswa Kelas V di SD Negeri
Sabrang Delanggu ?

2. Faktor Penghambat Guru Kelas dalam Menumbuhkan Sikap Tanggung
Jawab dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas V di SD N Sabrang
Delanggu?

E. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan upaya guru kelas dalam menanamkan dan
menumbuhkan pendidikan karakter sikap tanggung jawab dan untuk mengetahui
faktor penghambat guru kelas dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab

pada siswa kelas VV SD N Sabrang Delanggu Klaten.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik yang bersifat

teoritis maupun praktis.

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan pendidikan karakter di Indonesia kedepannya serta
bisa menambah wawasan ilmu pengetahuan yang ada sehingga bisa digunakan
sebagai rujukan penelitian yang selanjutnya.
2. Secara praktis
a. Bagi penulis.

Untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam
melakukan penelitian ilmiah selanjtutnya.

b. Bagi guru.



Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi yang lebih
mendalam tentang pentingnya menanamkan karakter tanggung jawab melalui
pembelajaran Matematika yang efektif dan mampu diterapkan guru, kemudian
sikap yang ditanamkan oleh guru tersebut dapat diterapkan oleh siswa-
siswanya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkup sekolah maupun
lingkup tempat tinggal.

c. Bagi Sekolah

Memberikan wawasan tentang upaya yang tepat bagi siswa untuk dapat

meningkatkan karakter tanggung jawab, baik didalam lingkup sekolah maupun di

luar sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Upaya guru dalam menumbuhkan pendidikan karakter sikap tanggung jawab
di SDN Sabrang Delanggu Klaten dilakukan perencanaan dengan cara
memasukkan pendidikan karakter ke dalam kurikulum sekolah, RPP dan tata
tertib sekolah hingga melalui pembiasaan kemudian di sosialisasikan kepada
warga sekolah. Pelaksanaan implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran matematika di kelas V telah dilaksanakan oleh guru melalui
RPP, dan pengamatan yang dilakukan oleh guru. Adanya nilai karakter yang
termuat dalam RPP vyaitu pada setiap KI (kompetensi Inti) dan Kompetensi
Dasar (KD). Pada tahap perencanaan guru memilih nilai karakter dengan
disesuaikan materi, metode, strategi, media, dan situasi pembelajaran.

2. Terdapat beberapa faktor penghambat yang dialami guru dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter yaitu :

a. Kurangnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika

b. Kurangnya kesadaran siswa dalam menaati aturan

c. Motivasi siswa untuk belajar masih kurang
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B. Implikasi

Penelitian ini agar dapat berguna untuk menambah informasi dan dapat
memperkaya pengetahuan mengenai upaya guru dalam membentuk karakter
tanggung jawab dalam pelajaran matematika pada siswa kelas V SD Negeri
Sabrang Delanggu Klaten.

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti memiliki masukan terhadap
pelaksanaan pendidikan karakter dalam menumbuhkan karakter sikap
bertanggung jawab siswa kelas VV SD Negeri Sabrang Delanggu Klaten :

1. Untuk Sekolah

Sekolah sebaiknya mengadakan program-program pembinaan dalam
membentuk karakter bertanggung jawab dalam rangka menyukseskan tujuan
pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk karakter
yang baik bagi para siswa, serta memberikan pelatihan khusus kepada setiap
guru terkait pelaksanaan pendidikan karakter dalam membentuk sikap

bertanggung jawab siswa melalui pelaksanan pembelajaran di kelas.

2. Untuk Guru

Guru sebaiknya lebih kreatif dan inovatif lagi dalam penyampaiannya
dan memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada. Disarankan juga agar guru
menjalin ~ komunikasi ~ yang  baik  dengan orang tua siswa, agar

mempermudahkan guru dalam membentuk karakter siswa tersebut.
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